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Abstrak 

  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profil kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran IPA 

di kelas VIII SMP. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan open-ended tes pilihan ganda berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif. Instrumen tes telah 

divalidasi oleh ahli evaluasi pembelajaran. Keandalan dari tes ditentukan menggunakan rumus Alpha-Cronbach. 

Tingkat kesulitan dan daya beda juga digunakan sebagai parameter butir pengembangan instrumen tes dalam penelitian 

ini. Sampel pada penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 Surakarta berjumlah 242 siswa yang 

dipilih melalui teknik purposive sampling untuk mengidentifikasi kemampuan berpikir kreatif siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa pada masing-masing indikator adalah Fluency 39,81% berada 

pada kategori rendah, 45,87% Flexibility berada pada kategori rendah, 38,02% Originality berada pada kategori rendah, 

dan 35,67% Elaboration juga termasuk dalam kategori rendah. Kesimpulan yang didapatkan adalah kemampuan 

berpikir kreatif siswa masih berada pada kategori rendah, sehingga perlu adanya cara untuk meningkatkannya. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kreatif, Pilihan Ganda, Tes 

 
Abstract 

 

This study aim to determine the profile of students' creative thinking skills in learning science in class VIII 

SMP. The research method used is descriptive quantitative. Data was collected using an open-ended multiple choice test 

based on indicators of creative thinking ability. The test instrument has been validated by learning evaluation experts. 

The reliability of the test was determined using the Alpha-Cronbach formula. The level of difficulty and distinguishing 

power are also used as parameters for the development of test instruments in this study. The sample in this study was all 

students of class VIII at SMP Negeri 15 Surakarta totaling 242 students who were selected through purposive sampling 

technique to identify students' creative thinking abilities. The results of this study indicate that students' creative 

thinking abilities on each indicator are Fluency 39.81% in the low category, 45.87% Flexibility in the low category, 

38.02% Originality in the low category, and 35.67% Elaboration is also included in the low category. The conclusion 

obtained is that students' creative thinking skills are still in the low category, so there needs to be a way to improve it. 
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PENDAHULUAN  

 

Tuntutan perubahan mindset manusia abad 21 menurut Trilling and Hood (1999) adalah 

mempersiapkan diri agar dapat hidup dan bekerja dalam masa pengetahuan (knowledge age) 

khususnya pada bidang pendidikan. Pendidikan yang kuat dapat meningkatkan kualitas hidup 

(Trilling, 2009). Pada abad 21, keterampilan berpikir tingkat tinggi memiliki nilai-nilai strategis 

untuk diterapkan. Para pendidik dan siswa dituntut untuk memiliki kemampuan belajar mengajar 

abad 21. Keterampilan abadi21 yang dimaksud meliputi berpikir kritis, keterampilan kolaboratif, 

komunikasi, dan berpikir kreatif. Semua negara dari kategori miskin, berkembang, dan maju 

membutuhkan kemampuan untuk mengembangkan pemikiran kreatif (Freudenberg, 2011). 
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Kemampuan berpikir kreatif memiliki peran strategis dalam kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Kreativitas sebagai hasil dari proses berpikir kreatif, memiliki kualitas sebagai 

aktivitas kognitif yang menghasilkan pemecahan masalah (Anwar, 2012). Semua negara baik 

negara miskin, negara berkembang maupun negara maju membutuhkan kemampuan untuk 

mengembangkan creative thinking (Freudenberg, 2011). Kemampuan berpikir kreatif adalah salah 

satu komponen kognitif siswa yangkdapat menunjang keberhasilannya. Berpikir kreatif 

didefinisikan sebagai aktivitas mental yang digunakan untuk membangun gagasan atau ide baru 

(Siswono, 2008). Berpikir kreatifgmerupakan salahgsatu kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan penelitian terdahulu yang dilakukan peneliti bahwa “Keterampilan 

berpikir tingkat tinggi meliputi berpikir kritis, logis,freflektif, metakognitif dangkreatif” (King, 

2009). 

 

Keterampilan berpikir kreatif merupakan proses berpikir yang memungkinkan siswa untuk 

menerapkan imajinasi mereka dalam menghasilkan ide-ide, pertanyaan dan hipotesis, 

bereksperimen dengan konseptual alternatif dan untuk mengevaluasi ide-ide, proses serta implikasi 

produk. (Kamplylis, 2014). Keterampilan berpikir kreatif berhubungan dengan menemukan sesuatu 

serta menghasilkan sesuatu baru dengan menggunakangsesuatu yang sudah ada (Dariyanto, 2014). 

Hasil pemikiran tersebut dapat diberikan dalam bentuk gagasan nyata dan abstrak. Keterampilan 

berpikir kreatif selalu dikaitkan dengan keunikan atau berbeda daridyang lain karena keterampilan 

berpikir kreatif merupakan murni hasil pemikiran seseorang, oleh karena itu keterampilan berpikir 

kreatif identik dengan orisinalitas (Massoudil, 2003). Sub dimensi keterampilan berpikir kreatif 

dalam proses pembelajaran menurut Guilford meliputi beberapa indikator antara lain fluency 

(kemampuan menghasilkan banyak ide, jawaban, pemecahan masalah, atau pertanyaan), flexiblity 

(kemampuan menghasilkan ide bervariasi dari informasi yang telah diperoleh) , originality 

(menghasilkan ide atau gagasan yang baru dan berbeda dari sebelumnya) dan elaboration 

(kemampuan untuk mengembangkan dan menambahkan ide secara detail sehingga tampak lebih 

menarik) (Guilford, 1975). Keterampilan berpikir kreatif dapat dibentuk melalui tahapan berpikir 

divergen. Tahap proses dalam berpikirbkreatifnmeliputi persiapan,hinkubasi, iluminasi dan 

verifikasi atau evaluasi (Sitorus, 2016). Kreativitas dapat dipertahankan oleh pengajar dan 

lingkungan belajar yang mendorong pertanyaan, terbuka terhadap ide baru, dan belajar dari 

kesalahan atau kegagalan (Trilling, 2009). 

 

Berpikir kreatif masih sulit untuk didefinisikan dalam konteks pembelajaran IPA, namun 

peneliti percaya bahwa itu adalah bagian dari proses kognitif yang dapat dikembangkan melalui 

desain pembelajaran yang memadai (Scott, Leritz, & Mumford, 2004). Kajian tentang pengukuran 

keterampilan berpikir kreatif belum banyak dilakukan. Kajian terkait keterampilan berpikir kreatif 

di negara-negara India, Israel, Hong Kong, Jerman, dan Rumania masih tergolong rendah, sehingga 

penting untuk dilakukan kajian lebih lanjut sebagai kontribusi bagi pendidik, siswa, dan pendidikan 

(Hṻrsen, 2014) Meskipun sulit untuk menilai kreativitas, terdapat beberapa instrumen dan penilaian 

yang telah dirancang untuk mengukur kreativitas dalam bidang tertentu (Pacific Policy Research 

Center, 2010) Kajian untuk mengetahui profil awal siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara 

tergantung dari kategori atau dimensi yang dipelajari. Pengkajian kemampuan berpikir kreatif siswa 

sebagai profil awal sangat penting karena memiliki kaitan yang kuat dengan adanya kontribusi 

strategis. Penilaian awal kompetensi siswa dalam mengatasi kesulitan belajar dapat dilakukan 

dengan menganalisis profil awal kemampuan berpikir kreatif siswa.  

Metode  
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode tes dipilih untuk 

mendeskripsikan persentase kemampuan berpikir kreatif pada siswa kelas VIII SMP Negeri 15 

Surakarta, Jawa Tengah, Indonesia. Sampel dalamhpenelitian ini adalah 242 siswa yang terdiri dari 

seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 Surakarta yang dipilih melalui teknik purposive 

sampling dengan tujuan untuk mengetahuikkemampuanmberpikir kreatif siswa. Siswa diberikan tes 

untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatifnya dalam pembelajaran IPA. Tes yang diberikan 

berupa tes pilihan ganda terbuka dengan soal yang telah dikembangkan dengan indikator 

kemampuan berpikir kreatif yang sebelumnya dilakukan validasi ahli evaluasi pembelajaran. Tes 

diberikan secara online melalui google form karena kondisi pandemic covid-19 yang membuat 

siswa harus belajar dari rumah. Reliabilitas tes ditentukan dengan menggunakan rumus Alpha-

Cronbach. Tingkat kesulitan dan daya pembeda juga digunakan sebagai parameter item atau tes 

yang digunakan. Topik IPA dalam soal tersebut meliputi fenomena kehidupan sehari-hari mengenai 

getaran dan gelombang. Penilaian dari tes pilihan ganda dan rubrik terbuka yang telah divalidasi 

oleh ahli dari masing-masing indikator. Selanjutnya data tes dianalisis dengan persentase untuk 

mengetahui indikator kemampuan berpikir kreatif siswa yang belum tuntas dengan menggunakan 

rumus: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 (%) =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 
× 100% 

 

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menghitung persentase skor yang 

diperoleh siswa pada setiap indikator keterampilan berpikir kreatif.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis profil awal kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Profil awal kemampuan berpikir kreatif siswa diwakili oleh empat indikator yang terdapat dalam 

soal, antara lain Fluency, Flexibility, Originality, dan Elaboration. Soal tes yang digunakan berupa 

tes pilihan ganda open-ended berbasis kemampuan berpikir kreatif yang telah divalidasi oleh tim 

ahli evaluasi. Validitas butir soal ditentukan dengan menggunakan rumus Karl-Pearson terkait 

dengan koefisien korelasi product moment. Reliabilitas tes ditentukan dengan menggunakan rumus 

Alpha-Cronbach. Tingkat kesulitan dan daya pembeda juga digunakan sebagai parameter item. 

Hasil tes profil awal siswa disajikan pada Tabel 1 sedangkan analisis hasil tes mengacu pada 

kriteria tingkat berpikir kreatif menurut (Shriki, 2013) disajikan pada Tabel 2. Tabel 1 menunjukkan 

tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa pada setiap indikator. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa mempunyai keterampilan berpikir kreatif yang rendah berdasarkan kriteria yang 

terdapat pada Tabel 2. 

 
Tabel 1. Profil kemampuan berpikir kreatif siswa  

Indikator  Persentase (%) Kriteria 

Fluency  

Flexibility  

Originality  

Elaboration  

39,81 

45,87 

38,02 

35,67 

Rendah 

Rendah 

Rendah 

Rendah 

Rata-Rata  39,84 Rendah 

 

 
Table 2. Kategori Kemampuan Berpikir Kreatif  
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Persentase Kategori 

< 55% Rendah 

≤ 55% - <75% Sedang 

≥75% Tinggi 

 

Hasilkpenelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa pada indikator 

Fluency 39,81% berada pada kategori rendah, 45,87% Flexibility yang berada pada kategori rendah, 

38,02% Originality berada pada kategori rendah, dan 35,67% Elaboration termasuk dalam kategori 

rendah. Berdasarkan hasil uji profil awal, kemampuan berpikir kreatif belum mencapai skor ideal. 

Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan rendahnya 

kemampuan berpikir kreatif siswa di Indonesia. Sementara itu, kemampuan berpikir kreatif siswa 

kategori rendah ternyata tidak hanya muncul dalam skala nasional. Gambar 1 menunjukkan 

persentase kemampuan berpikir kreatif siswa pada tiap indikator. 

 

Hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 15 Surakarta didapatkan bahwa guru belum 

memberdayakankketerampilan berpikir kreatif sehingga keterampilan berpikir kreatif siswakmasih 

tergolong rendah. Rendahnyagkemampuankberpikir kreatif siswa di SMP N 15 Surakarta 

diakibatkan karena selama ini proses pembalajaran IPA belum melatihkan siswa untuk berpikir 

secara divergen, yaitu berpikir kreatif yang dapat menggunakan informasi sebanyak mungkin. Hal 

ini sesuai dengan temuan Rofi'udin yang mengatakan adanya keluhan dan kurangnya keterampilan 

berpikir kreatif yang dimiliki oleh lulusan pendidikan dasar hingga perguruan tinggi karena 

keterampilan berpikir belum ditangani dengankbaik (Rofi’udin, 2000). Pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif di sekolah jenjang selanjutnya perlu diintegrasikan pada 

setiap mata pelajaran, termasuk matakpelajaran IPA apapun topiknya. Penelitian serupa juga 

menemukan adanya penurunan kemampuan berpikir kreatif siswa di Prancis (Georgsdottir & Lubart 

, 2003). Menurut penelitian sebelumnya, pencapaian yang rendah atau tidak memuaskan pada tiga 

kriteria lainnya meliputi fleksibilitas, elaborasi, dan orisinalitas (Tran, et al, 2003).   

 

 
Gambar 1. Persentase kemampuan berpikir kreatif siswa  

 

Berdasarkan uraian tersebut ditunjukkan, ada hasil bahwa cara berpikir siswa belum terlatih 

secara optimal, terutama ketika mereka diminta untuk berpikir kreatif. Oleh karena itu, penting 

untuk memberdayakan keterampilankberpikir kreatif dalam pembelajaran, khususnya pada mata 

pelajaran IPA.  
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Kesimpulan  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas VIII SMP N 15 Surakarta dalam pembelajaran IPA masih tergolong rendah. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terlihat bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

masing-masing indikator adalah indikator Fluency sebesar 39,81%, sebesar 45,87% pada indikator 

Flexibility indikator Originality memiliki persentase 38,02% dan 35,67% Elaboration. Hasil ini 

menunjukkan bahwa perlunya pemberdayaan pada kemampuan berpikir kreatif siswa. Adapun saran 

yang dapat disampaikan terkait penelitian ini yaitu dengan melaksanakan penelitian lanjutan sebagai 

upaya untuk memberdayakan kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran IPA selain itu hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan kepustakaan untuk penelitian berikutnya yang sejenis 

dengan penekanan pada pencapaian kompetensi abad 21 selain kreativitas.  
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